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(b) waktu belajar banyak dilaksanakan siang hari sehingga suasana
belajar kurang baik.

(¢) Jumlah murid terlalu banyak (ada yang mencapai 50 orang) sehingga
pelaksanaan belajar kurang lancar.

3.2 Pelaksanaan Pengajaran Menulis

Dalam bagian ini diuraikan hasil analisa data tentang pelaksanaan
pengajaran menulis (mengarang) pada SMTP dan madrasah tsanawiyah Kota-
madya Pekanbaru. Topik-topik yang akan dideskripsikan adalah pola latihan
pengajaran menulis, metode, media, evaluasi pengajaran menulis, dan ham-
batan-hambatan pengajaran menulis.

3.2.1 Pola-pola Latihan Pengajaran Menulis

Untuk mencapai kemampuan menulis ada bermacam-macam bentuk
karangan, misalnya eksposisi, narasi, deskripsi, dan argumentasi diperlukan
berbagai kemampuan. Kemampuan itu dinamakan mekanika mengarang
(Brewton, 1962).

Setiap penulis yang mampu hendaknya memiliki mekanika menga-
rang dan berkempuan mengembangkanide. Untuk mencapai kemampuan
itu setiap orang harus sering berlatih dengan berbagai macam pola latihan.
Latihan yang kontinu dan terarah mempercepat seseorang pandai menulis
komposisi (Lubis, 1982:2).

Mekanika menulis (mengarang) itu meliputi banyak kemampuan,
antara lain :

a) kemampuan memilih dan membatasi topik atau gagasan;
b) menentukan tema dan tujuan;

¢) menetapkan judul;

d) menyusun kerangka karangan;

e) memilih ide yang relevan dengan tema;

f) menata paragraf yang baik (keutuhan, koheren, runtut, dan pengem-
bangan);

g) menggunakan bahasa efektif;
h) memilih kata yang tepat;
i) menggunakan kalimat yang efektif;
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j) menggunakan ejaan dan tanda baca yang tepat;
k) merevisi kesalahan bahasa dan tanda baca; dan

1) mengembangakan ide.

Untuk mencapai kemampuan mengembangkan isi karangan yang ber-
asal dari sumber ide dapat dicapai dengan berbagai kegiatan, antara lain:

a) latihan menambah pengalaman dengan banyak melihat dan kritis mende-
ngar;
b) membaca untuk memperkaya sumber tema;

¢) memperhatikan, mengamati, dan meneliti sesuatu yang ada dan yang
terjadi di sekitar kita;

d) Mengembangkan daya khayal dengan berlatih menulis, membaca, dan
menyimak;

¢) melaksanakan diskusi, tanya jawab, dan debat.

Latihan mekanika menulis dan latihan mengembangkan ide di atas
hendaknya menjadi objek kegiatan dalam pengajaran menulis. Murid di-
arahkan dan dibimbing menguasai kemampuan itu dengan berbagai latihan
tahap demi tahap. Kegiatan mengarang bukan sekadar menyuruh murid
mengarang dengan cara guru menyediakan judul di papan tulis. Dengan cara
ini, murid akan merasa bosan dan dapat mematikan minat mengarang, apa-
bila mereka disuruh terus bergulat dengan judul itu tanpa diberi mekanika
mengarang dan kemampuan mengembangkan ide itu.

Kemampuan itu berangsur-angsur akan menjadi milik murid dan akhir-
nya dia akan mampu menulis sebuah komposisi secara utuh melalui bimbing-
an gurunya.

Apa yang dilakukan di SMTP Kotamadya Pekanbaru dalam melaksana-
kan aspek menulis di sekolahnya? Dari jawaban wawancara yang diajukan ke-
pada responden, di bawah ini akan dideskripsikan satu persatu pola latihan
pengajaran menulis, baik pada SMTP maupun pada madrasah tsanawiyah
Kotamadya Pekanbaru. )

(1). Latihan menggunakan ejaan, siswa dibimbing dan disuruh memperbaiki

kesalahan ejaan pada teks yang salah ejaannya. Di samping itu, siswa
mengikuti dikte yang penekanan latihannya pada penggunaan ejaan.
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Latihan mengembangkan paragraf; siswa dibimbing mengembangkan
paragraf dengan menggunakan kalimat utama yang ditentukan sebelum-
nya.

Latihan menyusun kerangka karangan; siswa dibimbing menyusun
kerangka karangan untuk karangan beberapa paragraf.

Latihan menata paragraf; siswa dibimbing membuat paragraf dengan
memperhatikan koherensi kalimat dalam paragraf itu.

Latihan mengembangkan paragraf dengan memggunakan pikiran utama.

Latihan mengamati alam sekitar. Hasil pengamatannya itu dituangkan
oleh siswa dalam sebuah laporan dengan memperoleh bimbingan dari

guru.

Membetulkan bahasa yang salah; siswa dibimbing membetulkan pema-
kaian kata dan bahasa yang salah dalam teks.

Latihan merevisi kesalahan bahasa, ejaan, dan isi dalam paragraf.

Latihan menyusun kerangka bacaan; siswa ditugaskan membuat ke-
rangka bacaan yang tersusun dalam bentuk pikiran utama dan pikiran
tambahan. Dalam hal ini peranan guru sebagai pembimbing sangat
diperlukan.

Menulis karangan seutuhnya; siswa disuruh menulis karangan dengan
pedoman sebuah tema.

Latihan menulis puisi; siswa disuruh menulis puisi, misalnya pantun.
Sebelumnya tentu bentuk pantun ini sudah diperkenalkan kepada
siswa.

Latihan membuat surat; siswa dibimbing dan disuruh membuat surat
sesuai dengan tata susunan surat. Di SMTP bentuk surat yang menjadi
perhatian adalah surat pribadi.

Majalah dinding; media majalah dinding dipakai sebagai wadah untuk
menyebarluaskan hasil karangan siswa terutama karangan yang terbaik
di kelas.

Beberapa SMTP sebagai sampel mengikuti pola latihan menulis yang

terdapat dalam buku paket. Pada umumnya pola latihan dalam buku paket
sejalan dengan pola latihan yang dikemukakan di atas.
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Pada buku paket jilid I dijumpai pula latihan pengajaran mengarang,
antara lain latihan penggunaan tanda baca atau ejaan, penggunaan kalimat
efektif, paragraf dan pengembangannya, pengembangan sumber tema, latihan
surat menyurat, latihan menentukan pikiran utama dan pikiran penjelas da-
lam paragraf, latihan menata jenis paragraf seperti paragraf tanpa kalimat
utama, paragraf deduktif, dan paragraf induktif.

Selain dari pola latihan seperti pada buku I, pada buku II dijumpai pola
latihan menyusun kerangka karangan, latihan menulis bentuk surat resmi, dan
membuat bentuk karangan seutuhnya dengan tema tertentu.

Pada buku III selain terdapat pola latihan buku I dan II, dijumpai pola
latihan pengembangan sumber tema dari pengamatan, pendapat, pengalaman,
dan imaginasi. Pola latihan pengembangan sumber tema itu, antara lain pe-
ngertian tema, membatasi tema, memperkaya sumber tema dari pengalaman,
pengamatan, pendapat dan imaginasi, buku harian sebagai sumber tema,
latihan penyusunan jenis karangan eksposisi, narasi, deskripsi, dan argumen-
tasi.

Setelah meneliti pola latihan kemampuan menulis dalam buku paket
dapatlah disimpulkan bahwa pola latihan seperti itu sejalan dengan tuntutan
prinsip pengajaran menulis. Apabila benar-benar dilaksanakan oleh guru,
pengajaran aspek menulis akan mencapai tujuannya dengan baik. Siswa akan
memiliki kepandaian menulis dan akhirnya mereka akan mampu menulis.

3.2.2 Metode

Dalam melaksanakan pengajaran menulis di SMTP, guru menggunakan
berbagai metode, antara lain metode pemberian tugas, metode ceramah, dis-
kusi, dan tanya jawab.

Metode ceramah dipakai untuk menyampaikan informasi, petunjuk,
bagaimana langkah menata paragraf, menyusun kerangka karangan, kerangka
bacaan, dan sebagainya. Biasanya metode ceramah ini selalu diiringi oleh con-
toh dalam kartu-kartu atau tulisan-tulisan di papan tulis.

Metode pemberian tugas dipakai oleh guru untuk memberi bimbingan
kemampuan menulis kepada murid, antara lain menulis paragraf, karangan
seutuhnya, kerangka karangan, kerangka bacaan. Guru memberikan tugas,
siswa mengerjakannya.

Metode diskusi dipakai oleh guru untuk memberi bimbingan kepada
siswa untuk menentukan pikiran utama, pikiran penjelas, kalimat utama, ka-
limat penjelas, ragam paragraf, ragam komposisi, dan sebagainya.
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Metode tanya jawab dipakai oleh guru untuk memberi bimbingan ke-
pada siswa untuk memahami segala bentuk pokok bahasan aspek kemam-
puan menulis.

Pemakajan metode-metode di atas disebutkan dalam laporan ini sebagai
jawaban para responden guru bahasa Indonesia terhadap wawancara yang
diajukan dalam penelitian ini. Keempat metode inilah yang sering dipakai
oleh guru SMTP Kotamadya Pekanbaru dalam melaksanakan pengajaran menu-
lis.

3.2.3 Media/Alat Bantu

Seperti yang disampaikan pada uraian terdahulu, jawaban terhadap
wawancara dalam hal penggunaan media pada pelaksanaan pengajaran menu-
lis ini tidak berbeda dengan pengajaran membaca. Pada umumnya guru-guru
bahasa Indonesia belum biasa menggunakan media untuk kepentingan penga-
jaran kemampuan menulis. Jawaban yang terpancing dari responden, hal ini
tidak disadarinya, menunjukkan bahwa media majalah dinding digunakan
untuk memupuk dan menggairahkan minat menulis pada siswa SMTP.

3.2.4 Evaluasi Pengajaran Menulis

Pengajaran menulis juga tidak meninggalkan evaluasi. Evaluasi menjadi
salah satu program penting dalam kegiatan mengarang. Pada umumnya res-
ponden mengoreksi karangan murid dalam waktu singkat. Apabila guru agak
lambat memeriksa karangan murid, mereka selalu mendapat desakan dari
murid-muridnya. Kemudian, kesalahan dan kebaikan dalam karangan murid
selalu dibicarakan guru bersama-sama dengan murid ketika mengembalikan
karangan.

Dari jawaban wawancara responden dapat dijelaskan bahwa aspek yang
dinilai dalam karangan siswa terdiri dari :

1)  teknik penulisan: struktur komposisi, kesesuaian dengan jenis karangan,
dan penataan paragraf;

2) tata bahasa: penggunaan bahasa sesuai dengan tata bahasa Indonesia
yang lazim dalam bahasa Indonesia;

3) tanda baca/ejaan penggunaan tanda baca dan ejaan yang sesuai dengan
kaidah ejaan resmi bahasa Indonesia;

4) bahasa karangan: pemakaian kata, kalimat yang tepat yang serasi de-
ngan jenis karangan, dan pengunaan bahasa efektif; dan
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5) isi: pengungkapan ide dalam karangan sesuai dengan tema karangan.

Kemudian responden umumnya menjelaskan bahwa nilai hasil karangan
siswa SMTP Kotamadya Pekanbaru selalu dinyatakan dengan angka 1——80.

3.2.5 Alokasi Waktu

Alokasi waktu yang disediakan pada SMTP menurut GBSP bahasa In-
donesia Kurikulum SMTP 1975 tercatat untuk kelas I dan II masing-masing
40 jam dan kelas III 10 jam setiap semester. Jumlah jam pelajaran bahasa
Indonesia untuk kelas I dan II setiap semester 100 jam dan kelas III 80 jam.
Kemudian, jumlah jam pelajaran bahasa Indonesia setiap minggu untuk kelas
I dan II masing-masing S jam dan kelas III 4 jam. Jadi, alokasi waktu aspek
pengajaran menulis untuk kelas I dan II di SMTP semesternyam x 5jam =

2 jam. Untuk kelas III%% X 4 jam = % jam atau 1 jam dua minggu.

Alokasi waktu pengajaran bahasa Indonesia yang disediakan menurut
GBPP Kurikulum Madrasah Tsanawiyah 1976 pada madrasah tsanawiyah ter-
catat masing-masing kelas I, II, dan III 76 jam untuk satu semester. Jumlah
jam pelajaran bahasa Indonesia masing-masing untuk kelas I, II, dan III 4 jam
seminggu. Seperti dijelaskan pada uraian terdahulu menurut GBPP, alokasi
waktu antara aspek reseptif dan aspek produktif ialah 50%:50%. Jadi, alokasi
waktu untuk aspek pengajaran menulis dan wicara sebagai aspek produktif
untuk kelas I, II, dan III setiap minggu ialah 50% x 76 x 4 jam = 2 jam. Khu-
sus untuk pengajaran menulis sekurang-kurangnya 1 jam seminggu.

Apabila kita perhatikan jawaban responden ternyata alokasi waktu un-
tuk pengajaran menulis di SMTP kebanyakan tidak sesuai dengan alokasi wak-
tu pada GBPP, yaitu 60% dari responden mengatakan bahwa pada SMTP Kota-
madya Pekanbaru pelaksanaan pengajaran menulis dilaksanakan 1 jam seming-
gu. Hal ini tidak sesuai dengan alokasi waktu menurut GBPP SMTP yang me-
nurut pengajaran menulis di kelas I dan II semestinya dilaksanakan 2 jam
pelajaran seminggu dan di kelas III satu jam untuk dua minggu. Sebaliknya
pada Madrasah Tsanawiyah, responden (100%) mengatakan bahwa alokasi
waktu pengajaran menulis yang dilaksanakan sesuai dengan yang tercantum
pada GBPP sekolah itu, yaitu 1 jam seminggu.



36

3.2.6 Hambatan dalam Pelaksanaan Pengajaran Menulis

Setelah memperhatikan jawaban wawancara para responden guru, ter-

simpullah beberapa hambatan dalam pelaksanaan pengajaran menulis pada
SMTP Kotamadya Pekanbaru sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

5)

Guru

(a) Waktu untuk mengoreksi karangan siswa sangat kurang karena
beban tugas lain. Hal ini menyebabkan kreativitas mengarang
siswa berkurang.

(b) Ada di antara guru yang belum begitu mampu atau terampil
menulis sehingga kurang mampu pula memberi contoh.

(c) Cara menilai karangan siswa masih belum begitu objektif.
Murid
Minat murid kurang untuk pelajaran menulis.

Kurikulum

Alokasi waktu aspek pengajaran menulis yang tersedia pada GBPP tidak

sesuai dengan tujuan pengajaran menulis.

Media

(@) Buku perpustakaan sebagai alat penunjang kemampuan menulis
sangat kurang.

(b) Alat peraga untuk pengajaran keterampilan menulis tidak ada.
Situasi

(@) Jumlah murid sekelas terlalu banyak sehingga pelaksanaan menu-
lis kurang lancar.

(b) Kondisi ruangan kurang baik (sempit, panas).

3.2.7 Sikap dan Beban Tugas Guru

Penelitian sikap guru bahasa Indonesia terhadap Kurikulum SMTP 1975
dan Kurikulum Madrasah Tsanawiyah 1976 yang dihubungkan dengan
beban tugasnya sehari-hari diperlihatkan pada laporan ini berguna un-
tuk meninjau sikap guru itu terhadap kurikulum yang berlaku di seko-
lahnya. Sikap ini mungkin akan dipengaruhi oleh beban tugasnya sehari-
hari. Dengan memiliki sikap positif terhadap kurikulum, guru akan me-
laksanakan pengajaran sesuai dengan tujuan pengajaran yang tercantum
dalam kurikulum itu.
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Deskripsi tentang sikap terhadap Kurikulum 1975 dan beban tugas sc-
hari-hari disimpulkan dari hasil analisis instrumen (angket) mengenai sikap
terhadap Kurikulum 1975 (Lampiran 1) dan mengenai beban tugas sehari-
hari (Lampiran 2). Kriteria sikap terhadap Kurikulum 1975 ditentukan atas
3 macam sikap, yaitu sikap setuju (disingkat S), sikap ragu-ragu (disingkat R),
dan sikap tidak setuju (disingkat TS). Penetapan kriteria responden didasar-
kan atas jawaban yang diberikannya. Jika pilihan jawaban angket 1 dan 2, di-
tetapkan kriteria TS (tidak setuju), angka 3 kriteria R (ragu-ragu), dan angka
4 dan S kriteria S (setuju). Angka akhir ditetapkan dari jumlah tiap-tiap
butir masalah kemudian dibagi dengan jumlah butir masalah (18).

Beban tugas sehari-hari ditentukan atas 3 Kkriteria, yaitu beban tugas
berat (disingkat B), beban tugas sedang (disingkat S), dan beban tugas ringan
(disingkat R). Penentuan kriteria B, S, dan R didasarkan atas jawaban respon-
den terhadap butir-butir instrumen beban tugas. Yang lebih menentukan ada-
lah butir no. 4 dan diberi bobot yang lebih besar. Kriteria ringan (R) berada
pada rentangan beban tugas 5——15 jam seminggu, kriteria sedang (S) berada
pada rentang 16——24 jam seminggu, dan kriteria berat (b) berada pada ren-
tangan 25 jam lebih seminggu.

Analisis selanjutnya akan dibandingkan antara kedua aspek kejadian
sikap terhadap kurikulum dan beban tugas guru. Adakah kedua aspek itu
saling mempengaruhi dalam penelitian ini? Perbandingan ini dilakukan menu-
rut Contingency table, maksudnya dua aspek kejadian yang terjadi bersamaan
dapat saling mempengaruhi. Perbandingan kedua aspek itu disajikan pada Ta-
bel 3 dan Tabel 4 berikut ini.

Analisis data tentang beban tugas guru sehari-hari ditentukan persenta-
senya sebagai berikut.

Beban tugas ringan (R) sebanyak 9 orang 30%.

Beban tugas sedang (S) sebanyak S orang 25%.

Beban tugas berat (B) sebanyak 9 orang 45%.

Analisis data tentang sikap terhadap Kurikulum 1975 ditentukan per-
sentasenya sebagai berikut.

Sikap setuju (S) sebanyak 9 orang 45%.
Sikap ragu-ragu (R) sebanyak 9 orang 45%.
Sikap tidak setuju (TS) sebanyak 2 orang 10%.
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Penyebaran kriteria beban tugas dan sikap guru terhadap Kurikulum
1975 dapat.dilihat pada Tabel 3 berikut ini.

TABEL 3 PENYEBARAN BEBAN TUGAS DAN SIKAP
GURU TERHADAP KURIKULUM 1975

No. Urut Sikap Guru terhadap
Responden Beban Tugas Guru Kurikulum 1975
1. R TS
% R TS
3. R S
4. S S
5. S S
6. B R
T B R
8. B R
9. B S
10. B S
11. B S
12. B R
13. S S
14. B R
15. S R
16. B R
17. R S
18. R S
19. S R
20. R R
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Dari Tabel 3 di atas dapat dibaca bahwa responden yang beban tugas-
nya R menyatakan bersikap S sebanyak 3 orang (15%), bersikap R sebanyak
1 orang (5%), dan bersikap TS sebanyak 2 orang (10%). Responden yang
beban tugasnya S menyatakan bersikap S sebanyak 3 orang (15%), bersikap
R sebanyak 2 orang (10%), dan bersikap TS tidak ada. Responden yang beban
tugasnya B menyatakan bersikap S sebanyak 3 orang (15%), bersikap R se-
banyak 6 orang (30%), dan bersikap TS tidak ada. Agar lebih jelas kepada
kita, baiklah kita perhatikan Tabel 4 di bawah ini.

TABEL 4 CONTINGENCY TABLE BEBAN TUGAS GURU
DENGAN SIKAP TERHADAP KURIKULUM 1975

Sikap
Beban Guru S R TS JUMLAH
dan Tugas
15% 5% 10% 30%
S 15% 10% - 25%
B 15% 30% — 45%
Jumlah 45% 45% 10%

Kalau kita perhatikan Tabel 4 di atas jelaslah kepada kita bahwa beban
tugas guru sehari-hari tidak berpengaruh langsung kepada sikapnya terhadap
Kurikulum 1975. Guru yang beban tugasnya ringan (R), malahan ada yang
bersikap tidak setuju 10% dan yang setuju 15%. Guru yang beban tugasnya
berat (B) menunjukkan sikap setuju 15% dan yang ragu-ragu (R) sampai men-
capai 30%. Guru yang beban tugasnya sedang (S) menunjukkan sikap setuju
(S) 15% dan ragu-ragu (R) 10%. Jadi, tampaknya guru yang beban tugasnya
berat dan sedang bersikap positif terhadap Kurikulum 1975 daripada guru
yang beban tugasnya ringan.



BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan serta kesimpulan-
kesimpulan yang diperoleh, dapatlah dikemukakan bahwa kesimpulan-
kesimpulan penelitian ini sebagai berikut.

Berdasarkan hasil penelitian atau analisis data ternyata bahwa SMTP
Negeri dan Swasta, melaksanakan pengajaran membaca dan menulis berda-
sarkan Kurikulum SMTP 1975 dan Kurikulum Madrasah Tsanawiyah 1976
dalam pelaksanaannya pun sejalan dengan silabus kurikulum itu. Dalam hal
ini, jelaslah bahwa hipotesis (1) terbukti dalam penelitian ini.

Pengajaran membaca dan menulis di SMTP Kotamadya Pekanbaru
sudah dapat dikatakan baik karena sekolah-sekolah itu sudah melaksanakan
pengajaran membaca dan menulis menurut silabus kurikulum sekolahnya
dan juga telah sesuai dengan landasan teori pengajaran membaca dan menulis.
Dalam hal ini hipotesis (2) dapat pula dibuktikan.

Dalam latihan terbukti bahwa pola latihan pengajaran membaca dan
menulis, baikk SMTP maupun madrasah tsanawiyah Kotamadya Pekanbaru,
dilaksanakan oleh semua guru sejalan dengan tuntutan tujuan dan bahan
latihan pada kurikulum.

Selanjutnya, pola latihan pengajaran menulis dalam buku paket boleh
dinyatakan sejalan dengan GBPP kedua jenis sekolah itu, tetapi untuk penga-
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jaran membaca ternyata terjadi sebaliknya. Pola latihan membaca dalam buku
paket hanya sekedar mengajukan pertanyaan pemahaman isi untuk kegiatan
membaca dalam hati. Ragam membaca yang lain tidak mendapat perhatian.

Beban tugas guru dalam melaksanakan pengajaran membaca dan menu-
lis berdasarkan Kurikulum SMTP 1975 dan Kurikulum madrasah tsanawiyah
1976 tidak berpengaruh kepada sikapnya terhadap kurikulum itu. Jadi, hipo-
tesis (3) dalam penelitian ini tidak dapat dibuktikan.

Dapat pula disimpulkan bahwa Kurikulum SMTP 1975 dan Kurikulum
Madrasah Tsanawiyah 1976 itu sudah cukup baik untuk mencapai tujuan
menghasilkan siswa menjadi mampu membaca dan menulis, apabila guru
benar-benar melaksanakan kedua aspek pengajaran itu sesuai dengan tuntut-
an silabus kurikulum dan teori pengajaran membaca dan menulis.

4.2  Saran

Buku paket SMTP disarankan supaya direvisi karena bahan pengajaran
dan pola latihan pengajaran membaca yang terdapat di dalamnya tidak se-
suai dengan silabus Kurikulum SMTP 1975 dan silabus Kurikulum Madra-
sah Tsanawiyah 1976.

Guru hendaknya lebih kreatif menggunakan media/alat bantu penga-
jaran membaca dan menulis karena media itu sudah jelas menimbulkan efek-
tivitas dalam interaksi belajar mengajar.
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LAMPIRAN 1

SIKAP TERHADAP KURIKULUM 1975

Bagaimanakah sikap Anda terhadap pernyataan-pernyataan berikut
herkenaan dengan Kurikulum 1975? Nyatakanlah sikap Anda itu dengan
melingkari angka 1, 2, 3,4, atau 5.

1. = setuju sekali
= agak setuju
= setuju
kurang setuju
= tidak setuju sama sekali.

wr AW
[}

1.  Menurut penglihatan saya Kurikulum 1975 tidak ada bedanya dengan
kurikulum sebelumnya.
1 2 3 4 5

2.  Bagi saya Kurikulum 1975 terlalu ideal, yakni ingin mencapai tujuan
yang muluk dengan waktu dan peralatan yang terbatas.
1 2 3 4 5

3. Kurikulum 1975 sangat memberatkan tugas guru.
1 2 3 4 5
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Kurikulum 1975 hanya bermanfaat bagi guru baru dan tidak berman-
faat bagi guru yang sudah berpengalaman.
1 2 3 4 5

Kurikulum 1975 terlampau menjelmiat dengan hal yang kurang penting
jadi yang penting terabaikan.
1 2 3 4 5

Kurikulum 1975 betul-betul memberikan pengarahan kepada guru da-
lam merencanakan pengajran.

1 2 3 4 5

Kurikulum 1975 betul-betul menantang saya untuk aktif berkreatif da-
lam mengajar.

1 2 3 4 5

Banyak hal baru yang bermanfaat bagi saya sebagai guru demi melaksa-
nakan Kurikulum 1975.

1 2 3 4 5

Dalam mengajarkan keterampilan menulis kepada anak didik di SMTP/
SMTA, Kurikulum 1975 tidak ada kelebihannya dari kurikulum pada
masa sebelumnya.

1 2 3 4 5

Apabila Kurikulum 1975 dilaksanakan sebagaimana mestinya pastilah
prestasi belajar anak didik akan meningkat.
1 2 3 4 5

Kalau disuruh memilih antara Kurikulum 1975 dengan kurikulum pada
masa sebelumnya, saya akan memilih Kurikulum 1975.
1 2 3 4 5

Betapapun banyaknya waktu dengan tenaga yang harus dicurahkan
untuk dapat melaksanakan ketentuan yang digariskan dalam Kurikulum
1975, saya akan tetap berusaha melaksanakannya dengan sebaik-baik-

nya.
1 2 3 4 5
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Yang penting bagi saya melaksanakan Kurikulum 1975 ini bukan untuk
meningkatkan prestasi beajar anak didik, tetapi hanya memenuhi in-
struksi pelaksanaan kurikulum itu. _

1 2 3 4 5

Sebenarnya saya enggan melaksanakan Kurikulum 1975 ini, kecuali
apabila tidak diharuskan membuat satuan pelajaran.

1 2 3 4 5

Membandingkan antara hasil yang dicapai dengan Kurikulum 1975

ini dan tugas melaksanakan kurikulum itu, dapat dikatakan bahwa Kuri-
kulum 1975 ini tidak efisien.

1 2 3 4 5

Berhubung saya belum melaksanakan Kurikulum 1975 ini sebagaima-
na mestinya—saya belum benar-benar mengerti seluk-beluk kuriku-
lum jtu—saya bersedia mempelajarinya dan menerima bimbingan se-
perlunya.

1 2 3 4 5

Penataran atau bimbingan untuk meningkatkan kualitas penerapan
Kurikulum 1975 masih diperlukan.
1 2 3 4 5

Segelintir masyarakat mengatakan bahwa Kurikulum 1975 tidak mam-
pu menaikkan prestasi belajar anak didik.
1 2 3 4 S



LAMPIRAN 2

BEBAN TUGAS SEHARI-HARI

1. Kenapa Anda memilih bidang studi bahasa Indonesia sebagai mata
ajaran di sekolah ini?

A. karena sesuai dengan keahlian/pendidikan saya

B. karena walaupun tidak sesuai dengan keahlian/pendidikan saya, saya
menaruh minat yang besar terhadap bahasa Indonesia.

C. karena terpaksa ——tidak ada guru lain yang mengajarkannya

D. Lain-lain (sebutkan) . ............ .. .. . . ...

2.  Di samping mengajarkan bidang studi bahasa Indonesia berapa jenis
bidang studi yang Anda ajarkan?
A. satujenis bidang studi
B. dua jenis bidang studi
C. tiga jenis bidang studi
D. empat atau lebih bidang studi

3.  Bagaimana jadwal Anda mengajar di sekolah ini?
A. pagi saja
B. sore saja
C. pagi dan sore
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Mohon perinci tugas mengajar Anda di sekolah ini sebagai berikut.

Kelas I (seluruhnya) — jam dengan —— (jumlah) bidang
studi.
Kelas I (seluruhnya) ___ jamdengan _____ (jumlah) bidang
studi.
Kelas III (seluruhnya) ______jam dengan —_ (jumlah) bidang
studi.

Di samping tugas mengajar ini apakah Anda juga memangku jabatan
lain di sekolah ini?

A. Ya.

B. Tidak.

Bila jawaban Anda ’ya’, tugas sebagai apa?

A. Wali kelas
B. pembantu kepala sekolah dalam bidang tertentu
C. keduanya (A) dan (B)

Berapa jamkah rata-rata seminggu Anda pakai untuk melaksanakan
tugasini ? —— jam.

Berapa jamkah rata-rata seminggu Anda pergunakan untuk memeriksa
pekerjaan dan latihan menulis/mengarang (latihan di kelas dan di ru-
mah) murid-murid Anda?

A. kurang dari lima jam

B. antara 5 dan 10 jam

C. antara 11 sampai 15 jam

D. antara 16 sampai 20 jam

E. lebih dari 20 jam

Berapa jamkah rata-rata seminggu Anda pergunakan untuk memeriksa
pekerjaan dan latihan menulis/mengarang (latihan di kelas dan di ru-
mah) murid-murid Anda?

A. kurang dari lima jam

B. antara 5 dan 10 jam

C. antara 11—--15 jam

D. antara 16 sampai 20 jam

E. lebih dari 20 jam

Di samping mengajar di sekolah ini, apakah Anda mempunyai pekerjaan
lain yang harus Anda lakukan secara teratur setiap hari untuk menam-
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bah penghasilan Anda (seperti mengajar di sekolah lain, bertani, berda-
gang, dan lain-lain)?

A.Ya

B. Tidak

Kalau jawaban Anda ’ya’, berapa jam Anda pergunakan waktu Anda
untuk itu?
jam.



LAMPIRAN 4

PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU

1.  Kurikulum apa yang Anda pakai sebagai pedoman untuk melaksanakan
mata pelajaran BI khusus aspek membaca dan menulis?

Apa tujuan pengajaran membaca menurut kurikulum yang Anda pakai?
Apa pula tujuan pengajaran menulis?

Benarkah Anda melaksanakan pengajaran membaca dan menulis itu
sesuai dengan tujuan instruksional kurikulum yang berlaku?

5. Faktor-faktor penghambat apa yang Anda temukan dalam melaksana-
kan pengajaran membaca ditinja dari segi.

a. guruy,
b. murid
c¢. kurikulum,
d. media,
e. situasi.
6.  Apakah faktor penghambat yang Anda temukan dalam melaksanakan
pengajaran menulis ditinjau dari segi

a. guru,
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b. murid,
¢. kurikulum,

d. situasi.

Ragam membaca apa yang Anda laksanakan di sekolah?

Sebutkan dan beri contoh pola yang pernah Anda laksanakan di kelas
dan di luar kelas untuk pengajaran membaca (untuk semua ragam mem-
baca yang dilaksanakan).

Sebutkan dan beri contoh pola latihan yang pernah Anda laksanakan di
kelas dan di luar kelas untuk pengajaran menulis.

Bagaimana cara mengevaluasi pengajaran membaca untuk semua ragam
membaca yang Anda laksanakan di sekolah?

Bagaimana pula cara mengevaluasi pengajaran menulis (mengarang)
yang Anda laksanakan di sekolah?

Berapa jam seminggu Anda melaksanakan kegiatan pengajaran mem-
baca?

Berapa jam seminggu Anda melaksanakan kegiatan pengajaran menulis?

Untuk memberi informasi/penjelasan tentang pengajaran menulis dan
membaca metode apa saja yang Anda pakai?
Adakah Anda mengoreksi karangan anak-anak secepatnya?

Pernahkah Anda membicarakan kesalahan karangan murid secara ber-
sama-sama?

Bentuk nilai apa saja yang Anda pergunakan untuk mengevaluasi hasil
kemampuan membaca murid-murid?

Bentuk nilai apa yang Anda pergunakan untuk mengevaluasi hasil ke-
mampuan menulis murid Anda?

Latihan jenis membaca apa yang paling digemari murid Anda di antara
jenis membaca yang dilaksanakan dan diajarkan di sekolah ?

Alat bantu apa saja yang Anda gunakan dalam rangka melaksanakan
pengajaran membaca dan menulis?






